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1 Kemampuan Komunikasi Mahasiswa Calon Guru dalam Menyampaikan Materi 
Berdasarkan Perbedaan Gaya Kognitif Rachmaniah Mirza S.Pd., M.Pd. Abstrak: Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan mahasiswa calon guru dalam 
mengkomunikasikan suatu materi ditinjau dari perbedaan gaya kognitif. Kriteria 
pengkomunikasian suatu materi adalah keakuratan, kelengkapan, dan kelancaran dalam 
menyampaikan suatu informasi.  
 
Subyek penelitian adalah 6 orang mahasiswa program studi pendidikan matematika 
yang terdiri dari 3 orang dengan gaya kognitif tipe Field Dependent (FD) dan 3 orang 
dengan gaya kognitif tipe Field Independent (FI). Keenam subyek mendapatkan tugas 
yang sama yaitu mempersiapkan penyampaian suatu materi dengan kreatifitas dan 
karakter masing-masing.  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa calon guru dengan tipe FD memiliki 
kecenderungan untuk menghafal materi yang ada di buku, tidak bebas berekspresi dan 
kurang kreatif. Informasi yang disampaikan cenderung tidak lengkap dan proses 
komunikasi tidak lancar. Sedangkan mahasiswa calon guru dengan tipe FI memiliki 
kecenderungan bebas menyampaikan materi tanpa harus terikat dengan penulisan 
materi dalam buku, dan menggunakan variasi dalam penulisan simbol. Proses 
komunikasi cukup lancar dan informasi yang diberikan cukup lengkap. I.  
 
Pendahuluan Untuk dapat mengembangkan potensi diri peserta didik dibutuhkan 
guru-guru dengan karakter yang baik, yang dapat memotivasi peserta didik hingga 
mencapai prestasi yang optimal. Berkualitas tidaknya peserta didik ditentukan oleh 
sejauh mana guru bisa menempatkan diri sebagai pendidik yang memiliki kapasitas dan 
kompetensi profesional dalam menanamkan keilmuannya. Peningkatan kompetensi 



guru harusnya diawali saat guru masih menjadi calon guru.  
 
Kompetensi itu tidak hanya dalam bidang keilmuan, tetapi juga dalam hal membangun 
komunikasi yang baik dengan peserta didik dalam penyampaian materi. Dengan 
memperkuat kompetensi dan karakter yang baik dalam diri calon guru diharapkan saat 
tiba waktunya mereka terjun ke masyarakat, dapat memberikan yang terbaik untuk 
peserta didiknya.  
 
2 Sebagai calon guru, mahasiswa program studi pendidikan sebaiknya dapat 
menjelaskan materi yang menjadi bidang studinya sehingga mudah untuk dipahami. 
Idealnya seorang guru selain memiliki kemampuan akademis yang baik, diharapkan juga 
memiliki kemampuan untuk mengkomunikasikan materi yang menjadi bidang ilmunya 
dengan baik pula.  
 
Seperti yang disampaikan Mulyasa (2005), bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 
kegiatan belajar peserta didik adalah kemampuan guru dalam berkomunikasi, dan 
sebagai teladan guru harus bicara dan memiliki gaya berbicara, yakni, menggunakan 
bahasa sebagai alat berpikir. Komunikasi berasal dari bahasa Latin communicatio, yang 
berarti sama.  
 
Sama yang dimaksud adalah sama makna, artinya komunikasi akan dapat dipahami oleh 
orang-orang yang melakukannya selama terjadi kesamaan makna tentang apa yang 
dibicarakan. Komunikasi menurut Lasswel (dalam Effendy, 1988) adalah proses 
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang 
menimbulkan efek tertentu. Sehingga dalam komunikasi terdapat lima unsur yang harus 
diperhatikan yaitu komunikator (orang yang menyampaikan pesan), pesan (apa yang 
akan disampaikan), media (alat penyampaian pesan), komunikan (orang yang menerima 
pesan), dan efek.  
 
Berdasarkan pengertian di atas komunikasi dalam matematika dapat diartikan sebagai 
proses penyampaian ide atau pesan yang berisi materi matematika (Dewi, 2009). 
Menurut Dewi (2009), penentuan kemampuan komunikasi calon guru matematika dapat 
ditinjau dari: 1. Keakuratan dalam komunikasi Suatu komunikasi dikatakan akurat jika 
informasi yang disampaikan benar menurut kaidah matematika.  
 
Hal ini terjadi karena seseorang tidak dapat mengetahui apa yang dipikirkan oleh orang 
lain apabila tidak diungkapkan dengan jelas. Pengungkapan ide/pikiran tersebut dapat 
dilakukan secara lisan/tertulis. 2. Kelengkapan Komunikasi Matematika 3 Suatu 
komunikasi matematika yang dilakukan dikatakan lengkap jika informasi yang 
disampaikan cukup untuk menyelesaikan masalah matematika. Tidak lengkapnya suatu 



diagram ataupun kalimat dalam matematika akan membuat komunikan tidak mengerti 
apa yang dimaksud komunikator sesungguhnya. 3.  
 
Kelancaran Komunikasi Matematika Mahasiswa Suatu komunikasi dikatakan lancar jika 
penyampaian informasi berlangsung hingga tujuan akhir sesuai dengan batas waktu 
yang diberikan. Mengkomunikasikan suatu informasi tidaklah mudah untuk setiap 
mahasiswa calon guru terutama untuk mereka yang berkemampuan rendah. Dikatakan 
oleh Ardana (dalam Afifah, 2011), bahwa setiap orang memiliki cara-cara khusus dalam 
bertindak yang dinyatakan melalui aktifitas-aktifitas perseptual dan intelektual secara 
konsisten. Dari aspek perseptual (pemahaman) dan intelektual dapat terungkap 
perbedaan yang menjadi ciri khas tiap individu.  
 
Ciri khas tersebut salah satunya adalah gaya kognitif. Gaya kognitif merupakan cara 
seseorang memproses, menyimpan, maupun menggunakan informasi untuk 
menanggapi suatu tugas atau berbagai jenis lingkungannya (Afifah, 2011). Gaya kognitif 
terbagi menjadi dua tipe yaitu Field Dependent (FD) dan Field Independent (FI).  
 
Field Dependent (FD) adalah suatu gaya kognitif yang dimiliki seseorang dengan 
menerima sesuatu lebih global dan mengalami kesulitan untuk memisahkan diri dari 
keadaan lingkungannya. Sedangkan Field Independent (FI) adalah gaya kognitif yang 
dimiliki seseorang yang cenderung menyatakan suatu gambaran lepas dari latar 
belakang gambaran tersebut, dan mampu membedakan obyek-obyek dari konteks 
sekitarnya.  
 
Mahasiswa calon guru yang termasuk dalam salah satu tipe di atas tidak dapat 
dikatakan lebih baik dari tipe yang lain, karena setiap orang memiliki kelebihan dalam 
bidangnya masing-masing. Peninjauan dari gaya kognitif, memungkinkan munculnya 
pemahaman mahasiswa calon guru dalam mengkomunikasikan suatu informasi. 
Mahasiswa yang Field Independent akan bekerja lebih baik jika diberikan 4 kebebasan, 
sedangkan mahasiswa yang Field Dependent akan bekerja lebih baik apabila diberikan 
petunjuk dan arahan. 1.1 Rumusan Masalah Bagaimanakah kemampuan komunikasi 
mahasiswa calon guru dalam menyampaikan materi ditinjau dari gaya kognitifnya. 1.2  
 
Tujuan Mengetahui kemampuan komunikasi mahasiswa calon guru dalam 
menyampaikan materi ditinjau dari gaya kognitifnya. 1.3 Manfaat Penelitian ini 
diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa khususnya untuk melatih kemampuannya 
dalam berkomunikasi (menyampaikan materi pembelajaran), dan mengeksplorasi 
karakter baik dalam diri mahasiswa.  
 
Selain itu sebagai masukan untuk dosen dalam meningkatkan mutu pembelajaran, 



sehingga pembelajaran tidak hanya berlangsung searah. 5 II. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan subyek mahasiswa program studi pendidikan 
Matematika semester III di Universitas PGRI Banyuwangi. Penelitian dilakukan dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif, dengan prosedur penelitian sebagai berikut: III.  
 
Pembahasan Dengan menggunakan tes penentuan gaya kognitif (GEFT/ Group 
Embedded Figure Test) diperoleh hasil sebagai berikut: dari 49 mahasiswa dalam kelas 
penelitian terdapat 27 mahasiswa dengan tipe Field Dependent (FD) dan 22 mahasiswa 
dengan tipe Field Independent (FI). Kemudian dapat ditentukan secara random 
masing-masing 3 mahasiswa dari tiap-tiap tipe sebagai subyek penelitian (FD1, FD2, 
FD3, FI1, FI2, dan FI3).  
 
Setiap subyek diberikan tugas untuk mempelajari materi materi yang sama. Karena 
penelitian ini dilakukan pada mata kuliah trigonometri, maka peneliti Penetapan Kelas 
Penelitian secara random Pemberian tugas pada subyek untuk mempelajari dan 
mempersiapkan penyampaian materi identitas jumlah dan selisih dua sudut Presentasi 
materi oleh subyek Deskripsi kemampuan komunikasi calon guru Pemberian GEFT Tipe 
FD Tipe FI Masing-masing dipilih 3 subyek secara acak 6 menentukan materi yang akan 
disampaikan oleh subyek adalah “Identitas Jumlah dan Selisih Dua Sudut”.  
 
Materi ini dipilih karena tidak hanya menunjukkan penyampaian rumus, namun juga 
ketrampilan subyek untuk dapat menjelaskan terbentuknya rumusan identitas tersebut 
melalui gambar. Untuk itu subyek diberi kesempatan mempersiapkan suatu kegiatan 
belajar mengajar tentang materi yang dimaksud semenarik mungkin, sesuai dengan 
kemampuan subyek.  
 
Dari hasil penyampaian materi yang dilakukan subyek, diperoleh hasil sebagai berikut: 1. 
FD1 Dalam menyampaikan materi tidak akurat, cenderung menghafalkan materi yang 
ada di buku. Penjelasan proses memperoleh identitas jumlah dan selisih dua sudut 
dengan menggunakan gambar di papan tulis tanpa penggaris dan jangka.  
 
Informasi yang diberikan melalui gambar tidak lengkap. Hal-hal yang penting 
cenderung tidak digunakan, seperti koordinat titik. Proses penyampaian materi juga 
tidak berjalan lancar, karena subyek lebih sering melihat pada buku. Dari waktu yang 
diberikan, subyek hanya dapat menyampaikan 3 dari 6 materi yang ada. 2.  
 
FD2 Materi yang disampaikan cukup akurat dengan menggunakan bantuan alat peraga 
berupa papan koordinat. Dalam papan tersebut digambar sebuah lingkaran dengan 
jari-jari 1 satuan. Namun informasi yang diberikan masih kurang lengkap karena subyek 
cenderung menghafal apa yang akan disampaikan.  



 
Hal ini juga menyebabkan subyek kurang lancar dalam penyampaian saat ada sesuatu 
dari hafalannya yang terlupa. Dari waktu yang diberikan, subyek hanya dapat 
menyampaikan 3 dari 6 materi yang ada. 3. FD3 Subyek menggunakan gambar di papan 
tulis dengan menggunakan penggaris namun tanpa jangka. Sehingga gambar lingkaran 
tampak kurang akurat.  
 
Informasi yang disampaikan hampir sama dengan yang ada di buku. Hal ini 
menunjukkan 7 subyek berusaha menghafal setiap bagian dari materi yang akan 
disampaikannya. Sehingga penyampaian tampak lancar, walaupun subyek hanya 
terfokus pada apa yang dituliskannya di papan tulis. Dari waktu yang diberikan, subyek 
hanya dapat menyampaikan 4 dari 6 materi yang ada. 4.  
 
FI1 Subyek menyampaikan materi dengan menggunakan alat peraga berupa papan 
yang disebutnya bidang koordinat. Pada bidang tersebut sudah terdapat suatu 
lingkaran dengan jari-jari 1 satuan yang dilengkapi dengan 2 batang yang dapat 
digerakkan menyerupai jari-jari lingkaran. Dengan alat peraga ini, subyek lebih mudah 
dalam menyampaikan materi walaupun sesekali masih melihat buku untuk meyakinkan 
materi yang disampaikannya sudah akurat.  
 
Informasi yang disampaikan cukup lengkap, dan proses penyampaian cukup lancar. 
Sehingga keenam materi dapat tersampaikan. 5. FI2 Subyek menyampaikan materi 
dengan menggambar di papan tulis suatu bidang koordinat dan lingkaran dengan 
jari-jari 1 satuan, tidak menggunakan penggaris dan jangka. Namun dari proses 
menggambar, tampak bahwa subyek berusaha untuk membuat gambar yang seakurat 
mungkin dengan yang ada di buku.  
 
Subyek terlihat tenang dan menguasai materi tanpa melihat buku. Informasi yang 
disampaikan cukup lengkap dan proses penyampaian cukup lancar. Sehingga keenam 
materi dapat tersampaikan. 6. FI3 Subyek menyampaikan materi dengan bantuan 
komputer dengan program power point. Program yang digunakan cukup menarik. 
Namun subyek menjadi lebih terfokus pada apa yang ada di komputer dibandingkan 
menyampaikan materi secara langsung.  
 
Informasi yang disajikan cukup lengkap dan proses penyampaian cukup lancar. 
Sehingga keenam materi dapat tersampaikan. 8 IV. Kesimpulan Dari hasil yang diperoleh 
di atas dapat disimpulkan bahwa pada mahasiswa calon guru dengan gaya kognitif tipe 
Field Dependent (FD), memiliki kecenderungan untuk menghafal materi yang ada di 
buku, sehingga tidak dapat bebas berekspresi menyampaikan materinya, dan kurang 
kreatif.  



 
Informasi yang disampaikan pun cenderung tidak lengkap karena tidak lancarnya proses 
komunikasi. Hal ini menyebabkan informasi tidak dapat tersampaikan seluruhnya. 
Sedangkan pada mahasiswa calon guru dengan gaya kognitif tipe Field Independent 
(FI), memiliki kecenderungan untuk bebas menyampaikan materi tanpa harus terikat 
dengan penulisan materi dalam buku. Penggunaan simbol-simbol juga cenderung 
bervariasi namun tetap sesuai dengan informasi yang harus disampaikan.  
 
Proses komunikasi yang dilakukan cukup lancar dan informasi yang diberikan cukup 
lengkap, sehingga materi dapat tersampaikan sesuai dengan waktu yang diberikan. Dari 
kesimpulan di atas tampak bahwa pada mahasiswa calon guru memiliki karakter untuk 
berusaha menyampaikan materi dengan kemampuan terbaik yang mereka miliki. Tidak 
hanya dilihat dari proses penyampaian, tetapi juga alat-alat bantu yang digunakan 
untuk mempermudah proses pembelajaran.  
 
Pada dasarnya tidak ada manusia yang sempurna. Sehingga pada tiap-tiap subyek 
pastilah terdapat kekurangan. Namun seyogyanya dari kekurangan itu dapat membuat 
kita belajar untuk menjadi lebih baik lagi di masa mendatang. 9 V. Daftar Pustaka Afifah, 
Dian S. 2011. “Pemahaman Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau dari 
Perbedaan Gaya Kognitif”. Tesis. Surabaya: UNESA. Dewi, Izwita. 2009.  
 
“Profil Komunikasi Matematika Mahasiswa Calon Guru Ditinjau Dari Perbedaan Jenis 
Kelamin”. Desertasi. Surabaya: UNESA. Effendy, O. U. 1988. Ilmu Komunikasi Teori dan 
Praktek. Bandung: Remaja Rosdakarya. Meizun, Dewi. 2009. “Proses Berpikir Siswa SMP 
Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau Dari Gaya Kognitif Field Dependent 
Dan Field Independent” . Tesis. Surabaya: UNESA.  
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